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ABSTRAK 

ST. FAHIRA NASYIAH. Analisis Pengaruh Penggunaan Input terhadap Produksi 

Wortel di Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. Di bawah bimbingan: 

MUSLIM SALAM dan MUHAMMAD ARSYAD. 

 Wortel merupakan salah satu tanaman hortikultura yang memiliki potensi 

yang tinggi untuk dikembangkan. Kabupaten Gowa menjadi salah satu daerah yang 

memiliki peluang untuk pengembangan komoditas hortikultura. Salah satu 

kecamatan di Kabupaten Gowa yang sangat berpotensi dalam pengembangan 

tanaman hortikultura adalah Kecamatan Tinggimoncong, karena daerah tersebut 

memiliki iklim dan topografi yang mendukung pengembangan usahatani wortel. 

Namun, terjadi ketidaksesuaian antara laju peningkatan produksi wortel dan laju 

peningkatan luas lahan panennya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan input terhadap produksi wortel di Kecamatan 

Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. Pengaruh penggunaan input ini akan dianalisis 

menggunakan model regresi logistik ordinal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara serentak semua variabel prediktor berpengaruh signifikan terhadap produksi 

wortel, sedangkan pada pengujian secara parsial menunjukkan terdapat enam 

variabel yang berpengaruh signifikan, yaitu luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk 

NPK, herbisida dan tenaga kerja pemeliharaan. Hasil interpretasi model 

menunjukkan bahwa variabel luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk NPK, herbisida 

dan tenaga kerja pemeliharaan mempengaruhi produksi wortel di Kecamatan 

Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. 

Kata Kunci: Wortel, Usahatani, Input Produksi, Regresi Logistik Ordinal 
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ABSTRACT 

ST. FAHIRA NASYIAH. Analysis of the Effect of Input Use on Carrot Production 

in Tinggimoncong District, Gowa Regency. Advisor: MUSLIM SALAM and 

MUHAMMAD ARSYAD. 

 Carrots are one of the horticultural crops that have high potential to be 

developed. Gowa Regency is one of the areas that has opportunities for the 

development of horticultural commodities. One of the sub-districts in Gowa 

Regency that has great potential in the development of horticultural crops is 

Tinggimoncong Sub-district, because the area has a climate and topography that 

supports the development of carrot farming. However, there is a mismatch between 

the rate of increase in carrot production and the rate of increase in harvested land 

area. This study aims to determine the effect of input use on carrot production in 

Tinggimoncong Subdistrict, Gowa Regency. The effect of input use will be analyzed 

using an ordinal logistic regression model. The results showed that simultaneously 

all predictor variables had a significant effect on carrot production, while the 

partial test showed that there were six variables that had a significant effect, namely 

land area, seeds, urea fertilizer, NPK fertilizer, herbicides and maintenance labor. 

The model interpretation results show that the variables of land area, seed, urea 

fertilizer, NPK fertilizer, herbicide and maintenance labor affect carrot production 

in Tinggimoncong Subdistrict, Gowa Regency. 

Keywords: Carrot, Farming. Production Inputs, Ordinal Logistic Regression 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang memproduksi tanaman 

hortikultura. Dari berbagai produksi tanaman pertanian seperti padi dan palawija, 

tanaman hortikultura menjadi primadona (Badan Pusat Statistik, 2016). Hal ini 

dikarenakan hortikultura tergolong komoditas komersial bernilai ekonomi tinggi 

sehingga harus diproduksi secara efisien untuk dapat bersaing dipasar (Sri 

Wahyuni, 2023). Salah satu komoditas hortikultura yang tidak asing lagi bagi 

masyarakat adalah tanaman wortel.  

Wortel (Daucus carota L.) merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura 

yang tumbuh di daerah berhawa sejuk. Tanaman wortel tergolong ke dalam jenis 

tanaman semusim dikarenakan hanya berproduksi satu kali (Alberi & Akhyan, 

2022). Masyarakat telah lama membudidayakan tanaman wortel sebagai usaha 

pertanian yang menguntungkan, karena memiliki kandungan dan manfaat yang 

cukup banyak. 

Saat ini permintaan akan tanaman wortel baik di dalam maupun di luar negeri 

sangat tinggi, hal ini dikarenakan wortel merupakan salah satu sayuran yang sangat 

dinikmati oleh masyarakat (Anggraeni Makatita, 2020). Hal tersebut menjadi salah 

satu kendala yang sering dihadapi petani, karena penggunaan faktor produksi yang 

tidak efisien untuk memenuhi kebutuhan usahatani wortel (Devi, 2018). Oleh 

karena itu, meningkatnya permintaan terhadap tanaman wortel harus disertai 

dengan peningkatan produksinya (Marpaung et al., 2017). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2022), produksi wortel di Indonesia dalam 4 

tahun terakhir berfluktuasi dan cenderung meningkat dari jumlah produksi sebesar 

674.634 ton/tahun pada tahun 2019 mengalami penurunan menjadi 650.858 

ton/tahun, kemudian kembali meningkat pada tahun 2021 sebesar 720.090 

ton/tahun dan tahun 2022 sebesar 737.965 ton/tahun. Sedangkan untuk 

produktivitasnya terus mengalami peningkatan dari tahun 2019-2021, namun 

terjadi penurunan pada tahun 2022 (Tabel 1). 

Tabel 1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Wortel di Indonesia      

Tahun 2019-2022 

No Tahun 
Luas Panen 

(ha) 
Produksi (ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

1 2019 41.354,00 674.634,00 16,31 

2 2020 39.501,00 650.858,00 16,48 

3 2021 37.106,00 720.090,00 19,41 

4 2022 38.152,00 737.965,00 19,34 

 Rata-rata 39,028,25 695.886,75 17,89 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019-2022 



2 

 

Provinsi Sulawesi Selatan merupakan provinsi penghasil wortel terbesar kelima 

di Indonesia (BPS, 2022). Salah satu wilayah yang sangat berpotensi sebagai 

penghasil wortel yang besar di provinsi ini ialah Kabupaten Gowa. Hal ini didukung 

oleh kondisi iklim, tanah, dan geografis di Kabupaten Gowa yang sangat sesuai 

dengan perkembangan tanaman wortel. Salah satu kecamatan yang memproduksi 

wortel di Kabupaten Gowa ialah Kecamatan Tinggimoncong.  

Dalam kurun 4 tahun terakhir produksi wortel berfluktuasi dengan 

kecenderungan meningkat, dimana dapat dilihat di Tabel 2 pada tahun 2019 hingga 

2022, laju peningkatan produksi wortel di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten 

Gowa dari tahun 2019 hingga tahun 2022 sebesar 88,27% pertahunnya, sedangkan 

laju peningkatan luas panen wortel mencapai 96,13% pertahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa usahatani wortel di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten 

Gowa tidak efisien dari segi luas panen yang digunakan karena laju peningkatan 

luas panen lebih tinggi dari laju peningkatan produksinya. 

Tanaman wortel bisa tumbuh dengan optimal di lokasi dengan suhu dingin atau 

lokasi pegunungan dengan ketinggian sekitar 1200m dpl (Anggraeni Makatita, 

2020; Sobari & Fathurohman, 2017). Adapun suhu optimal untuk pertumbuhan 

tanaman wortel berkisar antara 18-21⁰C, akan tetapi tanaman wortel masih dapat 

tumbuh dengan baik pada suhu 26⁰C (Firmansyah et al., 2016). Hal ini sesuai 

dengan letak geografis Kecamatan Tinggimoncong yang berada di ketinggian 

sekitar 1500m dpl dengan kisaran suhu 18ºC hingga 26ºC (Rasni, 2013) . Luas 

panen, produksi, dan produktivitas usahatani wortel di Kecamatan Tinggimoncong, 

Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Wortel di Kecamatan 

Tinggimoncong Kabupaten Gowa Tahun 2019-2022 

No Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) 
Produktivitas 

(ton/ha) 

1 2019 825,00 9.497,50 11,51 

2 2020 865,00 10.330,00 11,94 

3 2021 1.395,00 15.355,00 11,01 

4 2022 4.496,00 47.205,50 10,45 

 Rata-rata 1.893,00 9.847,00 11,24 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, 2019-2022 

Produksi wortel yang rendah di Indonesia disebabkan oleh rendahnya kualitas 

dan kuantitas bibit wortel (Sobari & Fathurohman, 2017), teknik budidaya 

konvensional Nikmatullah et al., (2021), terbatasnya daerah yang sesuai untuk 

budidaya wortel, serta serangan hama dan penyakit (Muhibuddin et al., 2022). 

Perlakuan dalam menggunakan segala faktor produksi berbeda antar masing-

masing petani. Petani yang memiliki modal akan berusaha mendapatkan produksi 
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wortel yang banyak dengan penggunaan faktor produksi yang besar (Agustin, 

2017), sedangkan petani yang mempunyai keterbatasan modal cenderung 

meminimalisir penggunaan faktor produksi untuk mengurangi biaya yang 

dikeluarkan. 

Produksi wortel akan mepengaruhi tingkat produktivitas suatu usahatani. 

Produktivitas wortel di Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa yang 

berfluktuasi dengan cenderung menurun dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya tingkat kesuburan tanah yang semakin menurun akibat penggunaan 

pupuk anorganik dan pestisida kimia yang berlebihan dan kurangnya debit air 

ketika musim kemarau serta serangan hama penyakit (Sutedjo, 2002). Oleh karena 

itu, petani selalu berusaha dalam meningkatkan produktivitas usahatani mereka 

melalui peningkatan efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi (Purwanto & 

Muis, 2015) untuk memperoleh pendapatan yang maksimal (Palullungan et al., 

2022). Maka dari uraian tersebut, penulis menganggap penting untuk mengetahui 

penggunaan input apa saja yang mempengaruhi produksi wortel di Kecamatan 

Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. 

1.2 Rumusan Masalah 
Wortel merupakan jenis tanaman semusim yang tumbuh subur di Indonesia. 

Tanaman ini dikenal dengan akar yang berwarna oranye cerah dan memiliki rasa 

manis yang khas. Wortel merupakan salah satu tanaman sayuran yang populer di 

kalangan masyarakat Indonesia, baik sebagai bahan makanan maupun sebagai 

bahan baku dalam berbagai hidangan. Di negara ini, wortel umumnya ditanam pada 

musim hujan dan kemarau, memanfaatkan curah hujan dan penyiraman secara 

optimal. Dalam pertanian lokal, wortel juga dikenal sebagai tanaman yang relatif 

mudah dibudidayakan, dengan periode pertumbuhan yang relatif singkat. Meskipun 

begitu, produksi wortel di Indonesia sering mengalami kendala akibat beberapa 

masalah dalam proses produksi. Faktanya, petani menghadapi tantangan dalam 

menggunakan berbagai faktor produksi, mulai dari persiapan lahan, penanaman, 

perawatan, hingga pemanenan wortel. Terutama di Kecamatan Tinggimoncong, 

Kabupaten Gowa, beberapa tahun terakhir menunjukkan ketidaksesuaian antara 

laju peningkatan produksi wortel dan laju peningkatan luas lahan panennya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan lahan tidak efisien dalam menghasilkan 

produksi wortel yang optimal. Oleh karena itu, perlu diketahui pengaruh 

penggunaan input apa saja yang berpengaruh terhadap produksi wortel. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah faktor-faktor penggunaan input apa saja yang berpengaruh terhadap 

produksi usahatani wortel di Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa? 
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1.3 Research Gap (Novelty) 
Beberapa penelitian telah mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi wortel, salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu (2016) 

yang berjudul “Analisis Optimalisasi Faktor-Faktor Produksi Usahatani Wortel di 

Desa Raya, Kecamatan Berastagi Kab. Karo”. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu sampel yang diambil secara sengaja. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat optimasi pengunaan 

faktor produksi luas lahan, tenaga kerja, modal dan sarana produksi (bibit, pupuk 

pestisida) usaha tani wortel dengan menggunakan fungsi Cobb-Douglas. Hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pengunaan faktor produksi (luas 

lahan, modal, tenaga kerja, benih, pupuk dan pestisida secara serempak dapat 

meningkatkan produksi usaha tani wortel). Secara parsial luas lahan, pengunaan 

pupuk modal, tenaga kerja, benih, dan pestisida signifikan meningkatkan produksi 

wortel.  

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Agustin (2017) yang berjudul 

“Analisis efisiensi alokatif penggunaan faktor-faktor produksi usahatani wortel 

(Studi Kasus Desa Ngabab, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang” dengan 

menggunakan fungsi Cobb Douglass, menunjukkan bahwa faktor-faktor produksi 

yang berpengaruh signifikan secara positif terhadap produksi wortel di lokasi 

penelitian adalah luas lahan, benih, dan pupuk organik. Selain menganalisis faktor-

faktor produksi yang berpengaruh terhadap wortel, penelitian ini juga menganalisis 

biaya usahatani wortel dan efisiensi alokatif faktor produksi wortel dengan 

menggunakan persamaan fungsi Cobb-Douglas. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sihaloho & Butar-Butar (2020) 

yang berjudul “Analisis faktor produksi terhadap produksi, efisiensi dan 

pendapatan wortel di Desa Surbakti, Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten 

Karo”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kedelapan 

faktor terhadap produksi, tingkat efisiensi, dan pendapatan usahatani wortel di 

daerah penelitian. Pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana (simple 

random sampling) dengan menggunakan fungsi persamaan Cobb-Douglas. 

Adapaun hasil penelitian ini menunjukkan, secara serempak (uji F) penggunaan 

faktor produksi bibit, 4 pupuk kandang, pupuk Ammophos, pupuk NPK, pupuk 

KCL, pestisida Antracol, pestisida Gramoxone, dan tenaga kerja berpengaruh nyata 

terhadap produksi usahatani wortel di daerah penelitian. Secara parsial (ujit) bibit, 

pupuk kandang, pupuk Ammophos, pupuk NPK, pupuk KCL, pestisida Antracol, 

pestisida Gramoxone, dan tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap produksi 

wortel, sedangkan pupuk KCL tidak berpengaruh nyata terhadap produksi wortel. 

Penelitian ini juga menemukan, penggunaan bibit, pupuk kandang, pupuk 

Ammophos, pupuk NPK, pupuk KCL, pestisida Antracol, pestisida Gramoxone, 

dan tenaga kerja belum efisien. 
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Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan 

adalah dari lokasi penelitian dan spesifikasi penelitian, Selain itu, metode analisis 

yang kami gunakan berbeda, karena penelitian-penelitian terdahulu menggunakan 

persamaan fungsi Cobb-Douglass. Sementara penelitian yang saya lakukan 

menggunakan model Ordinal Logistic Regression. Kebaruan penelitian ini juga 

dapat dilihat dari penggunaan variabel-variabel yang mempengaruhi produksi 

wortel di Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. 

1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini ialah untuk menganalisis pengaruh penggunaan input produksi 

terhadap produksi usahatani wortel di Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten 

Gowa. 

1.5 Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas maka diharapkan manfaat dari 

dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Mengetahui apa saja penggunaan input yang berpengaruh terhadap produksi 

usahatani wortel di Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. 

2. Bagi penulis dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar 

dapat mengembangkan ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan 

dan agar peneliti mampu mengetahui penggunaan input apa saja yang 

mempengaruhi produksi usahatani wortel di Kecamatan Tinggimoncong, 

Kabupaten Gowa. 

3. Sebagai bahan informasi pengetahuan bagi para pembaca, baik rekan 

akademisi maupun orang-orang yang berkecimpung di bidang pertanian 

khususnya dalam produksi usahatani wortel. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengaruh Penggunaan Luas Lahan 
 Menurut Permatasari et al., 2(017), lahan merupakan sumberdaya alam 

yang dapat diperbaharui dan sekaligus merupakan media lingkungan untuk 

memproduksi pangan, perumahan, dan lain-lain. Lahan memiliki fungsi penting 

dalam memenuhi berbagai kebutuhan manusia (Hasanah et al., 2021). Lahan 

termasuk salah satu faktor produksi yang penting bagi petani dalam melakukan 

suatu kegiatan usahatani (Mandang et al., 2020). Lahan menjadi media pengelolaan 

usahatani (Mandang et al., 2020; Palullungan et al., 2022; Susanti et al., 2018), 

karena tanpa adanya lahan maka kegiatan usahatani menjadi sulit untuk 

dilaksanakan.  

 Menurut pemahaman umum, usahatani pada lahan sempit kurang efisien 

sehingga usahatani pada lahan berukuran besar lebih disukai. Permasalahan 

sempitnya penguasaan lahan usahatani lebih mengarah pada aspek pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga dari hasil usahatani. Meskipun dilakukan secara intensif, 

usahatani lahan sempit sulit untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga petani 

sehingga diperlukan tambahan pendapatan dari sumber-sumber lain (Mamondol, 

2018). Namun di sisi lain, persaingan dalam pemanfaatan lahan menjadi hambatan 

bagi hasil produksi pangan di tingkat nasional.  

 Luas lahan berpengaruh positif terhadap produksi usahatani, hal ini 

dibuktikan dengan berbagai pengalaman yang telah dilakukan para peneliti di 

wilayah yang berbeda di Indonesia. Seperti pada penelitian Mahmud et al. (2020) 

yang menunjukksn bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produksi (dugaan) 

wortel di Sumatera Barat adalah variabel luas tanam (S) pada tingkat kepercayaan 

95% yang mempunyai pengaruh positif dan harga (X) menunjukkan pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap produksi dugaan wortel. Hasil penelitian tersebut 

serupa dengan penelitian Putri (2019) di Kecamatan Getasa, Kabupaten Semarang 

yang menyatakan bahwa luas lahan berpengaruh positif terhadap produksi wortel.  

2.2. Pengaruh Penggunaan Benih 
Dalam usaha pertanian, benih dan bibit merupakan salah satu komponen 

vital atau komponen penting dalam proses usaha pertanian (Chan, 2021). 

Ketersediaan benih yang bermutu tinggi merupakan salah satu kunci keberhasilan 

usaha di bidang pertanian (Astri Ningrum, 2020; Rahmi et al., 2016). Benih 

termasuk dalam salah satu input dasar dalam suatu kegiatan produksi tanaman 

(Selvia, 2022). Hal ini disebabkan oleh dalam benih terkandung potensi genetik 

produksi yang akan memberikan hasil usaha pertanian. Sebaik apapun faktor 

lingkungan, seperti ketersediaan unsur hara dan lainnya, ketika potensi benihnya 

rendah, maka rendah pula produksinya.  
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Dalam penelitian Waty et al. (2021) di Desa Tulungrejo, Kecamatan Batu 

dengan menggunakan persamaan fungsi produksi CobbDouglas menunjukkan 

bahwa penggunaan benih, pupuk urea, dan pupuk NPK berpengaruh signifikan 

pada produksi wortel. Kesimpulan ini didasarkan pada sig.t masing-masing input 

sebesar 0,032; 0,012; dan 0,062 (< 0,05). Ketiga input tersebut juga memiliki arah 

hubungan yang positif yang bermakna bahwa peningkatan penggunaannya akan 

dapat menaikkan produksi. Penelitian tersebut didukung oleh penelitian Marpaung 

et al. (2017) yang menyatakan bahwa proses peningkatan produksi wortel dapat 

diwujudkan melalui perbaikan teknik pembenihan dalam menjamin ketersediaan 

benih bermutu bagi petani serta peningkatan produksi. 

2.3. Pengaruh Penggunaan Pupuk Organik 
  Pupuk organik terdiri dari bahan alami yang berasal dari tanaman atau 

hewan (Nurkhasanah et al., 2021; Suanda, 2023; Widyaningrum, 2020; 

Wihardjaka, 2021) yang telah di rekayasa serta dapat dibentuk padat ataupun cair 

yang digunakan untuk memberikan bahan organik serta memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi pada tanah (Dewanto et al., 2017). Pemberian pupuk organik 

dapat menjaga kesehatan tanah dan lingkungan, pertanian dengan pupuk organik 

mampu menjaga kesimbangan tanah, mengurangi biaya input yang dikeluarkan 

petani (harga terjangkau), mengurangi segala bentuk pencemaran lingkungan oleh 

bahan kimia anorganik, menghasilkan produksi tanaman yang aman dikonsumsi, 

sehat, dan bergizi serta mampu menjaga kesehatan petani dari paparan zat 

anorganik berbahaya (Yaser et al., 2023).  

  Terdapat dua jenis pupuk organik, yaitu pupuk organik cair dan pupuk 

organik padat. Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk buatan saat ini 

banyak beredar di pasaran yang dimana pupuk tersebut merupakan ekstrak bahan 

organik yang sudah dilarutkan (Anastasia et al., 2014). Sedangkan pupuk organik 

padat merupakan pupuk yang berasal dari kotoran hewan dan manusia, serta sisa 

tanaman yang padat. Pupuk organik cair dapat langsung diserap oleh tanaman, 

sedangkan pupuk organik padat membutuhkan waktu untuk bisa diserap oleh 

tanaman melalui proses mineralisasi (Basit, 2020).  

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Harjo et al. (2021), Nahak et al., (2018), 

Nurhayatini & Hadirochmat (2017), Rahmawati et al., (2023), Sipayung & Girsang 

(2020) di lokasi yang berbeda menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik 

memberi pengaruh positif dan signifikan untuk pertumbuhan budidaya dan 

produksi tanaman wortel. 

2.4. Pengaruh Penggunaan Pupuk Anorganik 
 Pengaruh penggunaan pupuk anorganik dalam hal ini berupa pupuk urea, 

pupuk NPK, pupuk ZA dan pupuk kandang. Pupuk anorganik merupakan pupuk 

sintesis yang dibuat oleh industri pabrik (Pangaribuan et al., 2017). Pupuk 
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anorganik menjadi salah satu faktor produksi yang mempengaruhi kualitas maupun 

kuantitas produksi yang dapat ditempuh melalui perbaikan dalam kesuburan tanah 

(Fadli & Magfirah, 2022). Pupuk anorganik lebih sering digunakan petani 

dikarenakan dalam penggunaannya yang praktis  (Dewi & Afrida, 2022; Herlina et 

al., 2022), mudah diperoleh, serta hasil yang dapat langsung dirasakan oleh petani 

(Yaser et al., 2023).  

Akan tetapi, disamping itu, penggunaan pupuk anorganik dapat 

menghasilkan dampak yang buruk bagi lingkungan dan kesehatan manusia 

(Purbosari et al., 2021). Penggunaan pupuk anorganik terus menerus tanpa disertai 

dosis yang tepat akan menurunkan kesuburan tanah bahkan hingga mengubah sifat 

fisik, kimia, dan biologi pada tanah (Maghfoer, 2018). Dalam penelitian Rahmawati 

et.al. (2023) variabel pupuk anorganik tidak berpengaruh nyata terhadap produksi 

wortel, namun dalam penelitian Waty et.al. (2021) menunjukkan bahwa apabila 

penggunaan input produksi pupuk anorganik ditingkatkan maka produksinya juga 

akan meningkat.  

2.5. Pengaruh Penggunaan Pestisida 
 Pestisida adalah suatu bahan kimia yang digunakan untuk membunuh atau 

mengendalikan hama. Pestisida atau pembasmi hama merupakan bahan yang 

digunakan untuk pengendalian, penolak, atau pembasmi organisme pengganggu 

berupa serangga, tikus, atau mikroba lainnya yang dianggap mengganggu (Arif, 

2015). Terdapat beberapa jenis pestisida, seperti herbisida, insektisida, dan 

fungisida. Ketiga pestisida tersebut memiliki kegunaan masing-masing. Herbisida 

adalah pestisida yang digunakan untuk mengendalikan gulma maupun tumbuhan 

pengganggu (Umiyati, 2016). Sedangkan fungisida memiliki kegunaan 

memberantas jamur atau fungi (Budiyanto, 2018) dan insektisida adalah pestisida 

yang dipakai untuk mengendalikan hama serangga (Hasibuan, 2015).  

Manfaat pestisida dapat diandalkan, penggunaannya mudah, tingkat 

keberhasilannya tinggi, ketersediaannya mencukupi dan mudah didapat serta 

biayanya relatif murah (Dhiaswari et.al., 2019). Pada lokasi yang berbeda dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Firdausya et al. (2021), Rahmawati et al. (2023), 

Sihaloho & Butar-Butar (2020) menyatakan pestisida memiliki pengaruh nyata 

dalam produksi usahatani wortel. Hal ini dikarenakan pestisida digunakan untuk 

mengendalikan hama tanaman dengan dosis dan pengaplikasian yang sesuai dengan 

kondisi lingkungan sekitarnya. 

2.6. Pengaruh Penggunaan Tenaga Kerja 
 Tenaga kerja merupakan salah satu faktor eksternal yang berpengaruh 

terhadap perkembangan produksi pertanian. Tenaga kerja dalam usahatani wortel 

meliputi tenaga kerja pengangkutan hasil panen, tenaga kerja pengolahan lahan, 

tenaga kerja penanaman, tenaga kerja pemupukan, tenaga kerja pemeliharaan, dan 
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tenaga kerja panen. Dalam proses produksi diperlukan tenaga kerja yang cukup 

sesuai kebutuhan hingga optimal. Cara petani mengelola tenaga kerja mereka dapat 

mempengaruhi produktivitas, keberlanjutan, dan dampak sosial dari usahatani. 

Dalam proses usahatani wortel, tenaga kerja dapat berasal dari keluarga atau luar 

keluarga.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Desa Jeraya, Kecamatan Simpang 

Empat, Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara dengan menggunakan metode 

Stratified Sampling secara simultan luas   lahan,   biaya   pencurahan   tenaga   kerja   

dan   biaya   sarana   produksi berpengaruh signifikan (nyata) terhadap produksi 

usahatani wortel dengan R2= 0,964. Penelitian tersebut serupa dilakukan oleh 

Nadeak (2021) dan Pasaribu (2016) di lokasi berbeda yang menunjukkan bahwa 

penggunaan tenaga kerja berpengaruh signifikan dalam meningkatkan produksi 

wortel.  

2.7. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran adalah struktur konseptual yang digunakan untuk 

merancang, mengorganisasi, dan mengkomunikasikan ide-ide serta informasi 

dalam suatu konteks tertentu. Kerangka pemikiran memudahkan kita dalam 

memahami, menganalisis, dan menjelaskan masalah, konsep, atau pertanyaan 

penelitian. Kerangka pemikiran memberikan arahan untuk memahami bagaimana 

elemen-elemen yang berbeda berhubungan satu sama lain dalam suatu situasi atau 

konteks. Kerangka pemikiran ini juga bertujuan agar adanya batas yang jelas 

mengenai penyelesaian permasalahan dalam penelitian ini (Nuraeni & 

Suryawardani, 2017). Dalam penelitian ini membangun kerangka pemikiran yang 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Analisis Pengaruh Penggunaan Input terhadap 

produksi Wortel di Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, Indonesia, 

2023. 

  


